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ABSTRAK 

DETERMINASI PENYERAPAN TENAGA KERJA  

DI 7 NEGARA MAJU ASIA 

 

Oleh 

MUHAMMAD AQBALA NUR MUSTOFA MANAF 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh dari beberapa kegiatan ekonomi seperti 
Gross Domestic Product (GDP), Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Pekerja dan Keterbukaan 
Perdagangan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja. Obyek penelitian ini terdiri dari 7 
negara maju menurut Worldbank yaitu Singapura, Brunei Darussalam, Jepang, Hong 
kong, Korea Selatan, Israel dan Macao periode 2013-2023. Metode analisis 
menggunakan model Fixed Effect dengan regresi panel yang bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh Gross Domestic Product (GDP), Inflasi, Tingkat Suku Bunga, 
Pekerja dan Keterbukaan Perdagangan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja. Hasil dari 
penelitian menunjukkan bahwa, Gross Domestic Product (GDP), Inflasi dan Pekerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Kata Kunci: Penyerapan Tenaga Kerja, Gross Domestic Product (GDP), Inflasi, Tingkat Suku 
Bunga, Pekerja dan Keterbukaan Perdagangan 

  



 

2 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah total pekerja yang dipekerjakan, atau 

bekerja, di unit usaha tertentu. Peluang kerja suatu negara harus meningkat seiring 

dengan pertumbuhan angkatan kerjanya. Komponen penting lainnya dari 

pertumbuhan ekonomi adalah penyerapan tenaga kerja, terutama di negara-negara 

berkembang yang berusaha mencapai pertumbuhan ekonomi yang adil. Output 

manufaktur suatu negara terkait langsung dengan pertumbuhan ekonominya dan 

bergantung pada beberapa faktor produksi. Permintaan akan tenaga kerja, modal, dan 

teknologi terhadap faktor produksi akan meningkat seiring dengan peningkatan 

produksi nasional. 

Sebagai komponen utama dari kegiatan produksi, tenaga kerja secara 

signifikan berdampak pada perekonomian suatu negara secara keseluruhan. 

Penyerapan tenaga kerja terkait erat dengan aspek sosial dalam beberapa cara: 

Pertama, meningkatkan kapasitas produktif dan memastikan distribusi yang lebih 

merata atas kebutuhan dasar seperti makanan, perumahan, kesehatan, dan keamanan. 

Kedua, meningkatkan standar hidup dan menumbuhkan apresiasi yang lebih besar 

terhadap budaya dan nilai-nilai kemanusiaan. Ketiga, memperluas jangkauan pilihan 

ekonomi dan sosial yang tersedia bagi individu dan negara (Todaro & Smith, 2006). 

Pengaruh penyerapan tenaga kerja terhadap isu-isu sosial terlihat dari peningkatan 

pendapatan pribadi, yang mendorong konsumsi dan pada akhirnya mengurangi 

kemiskinan. Permintaan tenaga kerja yang kuat dan konsisten membantu mengurangi 

pengangguran dan ketimpangan pendapatan. Penyerapan tenaga kerja dan 

pertumbuhan ekonomi saling berhubungan; peningkatan penyerapan tenaga kerja 

didorong oleh pertumbuhan output nasional, dan pada gilirannya, kontribusi tenaga 

kerja tercermin dalam produktivitas, yang secara positif berdampak pada tingkat 

produksi nasional. 
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Mendorong pertumbuhan ekonomi dan menetapkan target pertumbuhan 

merupakan tantangan penting bagi negara mana pun yang ingin mencapai kesuksesan 

ekonomi jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi, yang diukur dari perkembangan 

ekonomi dari waktu ke waktu, terlihat dari peningkatan kapasitas produksi barang dan 

jasa. Pertumbuhan ekonomi berfungsi sebagai indikator untuk menilai kinerja 

ekonomi suatu negara dan mengukur tingkat produksinya. Karena pertumbuhan 

ekonomi menunjukkan peningkatan aktivitas ekonomi di suatu negara, pertumbuhan 

ekonomi juga mengarah pada peningkatan pendapatan dan kekayaan nasional. 

Menurut Sukirno (2006), pertumbuhan ekonomi secara umum meningkatkan 

berbagai aktivitas ekonomi, seperti ketersediaan infrastruktur, pertumbuhan dan 

perkembangan bisnis, tingkat pendidikan yang lebih tinggi, dan kemajuan teknologi. 

Upaya-upaya ini secara kolektif meningkatkan nilai riil produksi barang dan jasa suatu 

negara selama periode tertentu. Pertumbuhan ini diharapkan dapat menciptakan lebih 

banyak kesempatan kerja, meningkatkan tingkat pendapatan, dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Namun, pertumbuhan ekonomi jangka panjang yang 

berkelanjutan tidak secara otomatis menjamin pembangunan ekonomi dan 

peningkatan kesejahteraan, karena pertumbuhan ekonomi sering kali disertai dengan 

pertumbuhan penduduk. Oleh karena itu, untuk mencapai pembangunan ekonomi 

yang kuat, laju pertumbuhan ekonomi harus melampaui laju pertumbuhan penduduk. 

Di era globalisasi saat ini, hubungan antar negara di seluruh dunia menjadi 

semakin erat, mencakup hubungan ekonomi, perdagangan, keuangan, politik, dan 

sosial-budaya. Hubungan ekonomi yang kuat mendorong pengembangan sumber 

daya manusia, menciptakan peluang kerja, mendorong kemajuan teknologi, dan 

memfasilitasi akses ke pasar global, yang semuanya berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi yang lebih tinggi. 

Penyerapan tenaga kerja merupakan indikator penting dalam menilai 

kesehatan ekonomi suatu negara. Negara maju di Asia seperti Jepang, Korea Selatan, 

dan Singapura memiliki karakteristik ekonomi yang unik dan dinamis. Selama periode 

2013-2023, negara-negara ini mengalami berbagai tantangan ekonomi dan perubahan 

kebijakan yang berdampak pada pasar tenaga kerja mereka. 
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Sumber data: Databank, World Bank 2024 

Gambar 1. Tenaga Kerja 7 Negara Maju Asia Tahun 2013-2023 (Jiwa) 

Gambar 1 mengilustrasikan bahwa tren tenaga kerja dari tahun 2013 hingga 

2023 bervariasi di beberapa negara. Secara umum, negara-negara seperti Singapura, 

Israel, dan Korea Selatan menunjukkan tren positif, dengan peningkatan jumlah 

tenaga kerja selama periode ini. Singapura telah menunjukkan pertumbuhan yang 

konsisten, dengan peningkatan tahunan yang stabil. Israel juga mengalami 

pertumbuhan yang kuat, sementara Korea Selatan memiliki pertumbuhan yang stabil 

dengan beberapa fluktuasi. Sebaliknya, beberapa negara mengalami penurunan jumlah 

tenaga kerja. Jepang telah mengalami penurunan sejak tahun 2013, kemungkinan besar 

karena populasinya yang menua. Brunei Darussalam mengalami penurunan yang 

signifikan pada tahun 2015 dan 2016, kemungkinan karena penurunan harga minyak. 

Tenaga kerja Hong Kong menurun pada tahun 2020, kemungkinan dipengaruhi oleh 

pandemi COVID-19 dan protes sosial. Macao juga mengalami penurunan pada tahun 

2020, kemungkinan disebabkan oleh dampak signifikan dari pandemi COVID-19 

pada sektor pariwisatanya. Tren ini mencerminkan dinamika ekonomi dan demografi 

yang berbeda dari negara-negara ini. Negara-negara dengan pertumbuhan ekonomi 

yang kuat dan populasi yang lebih muda cenderung mengalami peningkatan jumlah 
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tenaga kerja, sementara negara-negara dengan populasi yang menua atau mengalami 

tantangan ekonomi cenderung mengalami penurunan. 

 

 

Sumber data: Databank, World Bank 2024 

Gambar 2. Gross Domestic Product 7 Negara Maju Asia Tahun 2013-2023 (US$) 

Peningkatan Gross Domestic Product (GDP) umumnya diharapkan dapat 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja, karena pertumbuhan ekonomi menciptakan 

lebih banyak lapangan kerja. Namun, kenyataannya, hubungan antara pertumbuhan 

ekonomi dan penyerapan tenaga kerja tidak selalu linier. Menurut Okun's Law, ada 

hubungan empiris antara pertumbuhan ekonomi dan pengurangan pengangguran, 

tetapi fenomena pertumbuhan pengangguran masih dapat terjadi di beberapa negara 

maju Asia, di mana ekonomi tumbuh tanpa peningkatan signifikan dalam jumlah 

pekerjaan (Ball, 2014). 

Gambar 2 menunjukkan bahwa tren GDP di antara negara-negara yang 

terdaftar bervariasi. Singapura menunjukkan pertumbuhan GDP yang stabil dan 

konsisten dari tahun 2013 hingga 2023. Brunei Darussalam mengalami penurunan 

yang signifikan pada tahun 2015 dan 2016, diikuti dengan pemulihan pada tahun 2017 

dan 2018, meskipun terus mengalami fluktuasi yang signifikan. Jepang telah 
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mengalami penurunan GDP yang konsisten sejak tahun 2013. Hong Kong 

mempertahankan pertumbuhan yang relatif stabil tetapi mengalami penurunan pada 

tahun 2020. Korea Selatan mengalami pertumbuhan GDP yang stabil dengan 

beberapa fluktuasi. Israel menunjukkan pertumbuhan GDP yang kuat dan konsisten 

dari tahun 2013 hingga 2023. Macao mengalami penurunan tajam pada tahun 2020 

tetapi dengan cepat pulih pada tahun berikutnya. 

Berdasarkan Gambar 2, GDP dari tahun 2013 hingga 2023 menunjukkan 

variasi pertumbuhan ekonomi di antara berbagai negara. Singapura mengalami 

pertumbuhan yang konsisten dan stabil selama periode ini, yang mengindikasikan 

kinerja ekonomi yang kuat. Sebaliknya, Brunei Darussalam menghadapi tantangan 

yang signifikan, dengan penurunan GDP yang mencolok pada tahun 2015 dan 2016, 

yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh penurunan harga minyak global. GDP 

Jepang telah menurun sejak tahun 2013, kemungkinan disebabkan oleh populasi yang 

menua dan kondisi ekonomi global yang lemah. Pandemi COVID-19 dan kerusuhan 

sosial secara signifikan berdampak pada GDP Hong Kong, menyebabkan penurunan 

tajam pada tahun 2020. Terlepas dari fluktuasi ini, Korea Selatan menunjukkan 

pertumbuhan yang stabil dengan sedikit variasi, sementara Israel menunjukkan 

pertumbuhan GDP yang kuat dan konsisten. Terakhir, Macau mengalami penurunan 

tajam pada tahun 2020, terutama karena dampak pandemi COVID-19 yang parah 

pada industri pariwisatanya. 
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Sumber data: Databank, World Bank 2024 

Gambar 3. Inflasi 7 Negara Maju Asia Tahun 2013-2023 (%) 

Inflasi juga memainkan peran penting dalam perekonomian, karena tingkat 

inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya beli masyarakat dan menekan konsumsi 

domestik, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Di sisi 

lain, inflasi yang rendah atau stabil dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

investasi dan ekspansi bisnis, yang berpotensi meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 

Friedman (1977) menyatakan bahwa "inflasi adalah selalu dan di mana-mana 

fenomena moneter," yang menunjukkan pentingnya pengendalian inflasi dalam 

menjaga stabilitas ekonomi dan lapangan kerja. 

Berdasarkan gambar 3, inflasi dari 2013 hingga 2023 menunjukkan pola 

fluktuasi yang cukup signifikan di ketujuh negara maju Asia. Pada awal periode, inflasi 

di sebagian besar negara relatif stabil dengan tingkat inflasi yang rendah atau moderat. 

Namun, memasuki tahun 2020 hingga 2022, terjadi lonjakan inflasi yang tajam di 

hampir semua negara, yang kemungkinan besar dipicu oleh krisis global akibat 

pandemi COVID-19. Gangguan pada rantai pasok global, kebijakan moneter yang 

akomodatif, dan peningkatan permintaan setelah fase pemulihan ekonomi menjadi 

faktor yang mendorong kenaikan inflasi pada periode tersebut. Singapura dan Macao 

-20

-10

0

10

20

30

40

50

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Singapore Brunei Darussalam Japan

Hong Kong SAR, China Korea, Rep. Israel

Macao SAR, China



 

8 

 

SAR mencatat kenaikan inflasi yang lebih drastis dibandingkan negara lainnya, 

sementara Jepang cenderung menunjukkan kestabilan inflasi yang lebih baik meskipun 

tetap mengalami peningkatan. 

Pada tahun 2023, inflasi mulai menunjukkan penurunan di sebagian besar 

negara, meskipun beberapa negara seperti Singapura dan Brunei Darussalam masih 

mengalami tingkat inflasi yang lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 

Penurunan ini dapat mengindikasikan keberhasilan upaya pengendalian inflasi melalui 

kebijakan moneter yang lebih ketat, seperti pengetatan suku bunga dan pengurangan 

stimulus ekonomi. Namun, inflasi yang masih tinggi di beberapa negara 

menggarisbawahi tantangan yang berkelanjutan dalam mencapai stabilitas harga. 

Fluktuasi inflasi yang besar selama dekade ini menunjukkan perlunya strategi kebijakan 

yang fleksibel dan responsif terhadap kondisi global yang dinamis, untuk memastikan 

bahwa inflasi terkendali tanpa mengorbankan pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

 

Sumber data: Databank, World Bank 2024 

Gambar 4. Tingkat Suku Bunga Riil 7 Negara Maju Asia Tahun 2013-2023 (%) 

Tingkat suku bunga riil mempengaruhi biaya pinjaman dan investasi. Suku 

bunga yang tinggi cenderung menekan investasi karena meningkatnya biaya modal, 
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sementara suku bunga rendah dapat mendorong investasi dan menciptakan lapangan 

kerja. Menurut teori investasi Keynesian, "tingkat bunga yang rendah akan mendorong 

lebih banyak investasi bisnis, yang pada gilirannya akan meningkatkan permintaan 

tenaga kerja" (Keynes, 1936). 

Berdasarkan Gambar 4, data suku bunga riil dari tahun 2013 hingga 2023 

menunjukkan tren yang beragam di beberapa negara. Singapura mengalami penurunan 

suku bunga riil secara bertahap hingga tahun 2020, diikuti oleh penurunan yang lebih 

tajam pada tahun 2021 dan 2022. Brunei Darussalam menunjukkan volatilitas yang 

tinggi, dengan kenaikan suku bunga riil yang signifikan pada tahun 2014 dan 2015, 

diikuti oleh penurunan substansial pada tahun 2017 dan 2018. Jepang 

mempertahankan suku bunga riil yang stabil dan rendah selama periode tersebut. 

Hong Kong mengalami penurunan suku bunga riil secara bertahap dari tahun 2013 

hingga 2019, dengan stabilitas pada tahun 2020 dan 2021. Korea Selatan mengalami 

kenaikan suku bunga riil yang cukup besar pada tahun 2017 dan 2018, diikuti dengan 

penurunan yang signifikan pada tahun 2020 dan 2021. Israel mengalami penurunan 

suku bunga riil secara bertahap hingga tahun 2020, diikuti oleh penurunan yang lebih 

tajam pada tahun 2021 dan 2022. Macao mengalami penurunan suku bunga riil yang 

tajam pada tahun 2013 dan 2014, diikuti dengan peningkatan yang signifikan pada 

tahun 2015 dan 2016, dan penurunan lagi pada tahun 2017. 

Variasi suku bunga riil ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor seperti 

penyesuaian kebijakan moneter, kondisi ekonomi, dan dinamika keuangan global. 

Negara-negara yang berbeda dapat merespons secara berbeda terhadap perubahan 

ekonomi dan pergeseran kebijakan, yang mengarah pada tren suku bunga riil yang 

berbeda-beda dari waktu ke waktu. 
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Sumber data: Databank, World Bank 2024 

Gambar 5. Pekerja 7 Negara Maju Asia Tahun 2013-2023 (%) 

Pekerja adalah faktor lain yang berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Pekerja yang memiliki upah yang terlalu tinggi dapat mengurangi daya saing dan 

mendorong perusahaan untuk mengurangi jumlah karyawan atau mencari tenaga kerja 

lebih murah di luar negeri. Sebaliknya, pekerja yang memiliki upah yang terlalu rendah 

dapat menurunkan motivasi kerja dan produktivitas tenaga kerja. Katz dan Krueger 

(1992) mengungkapkan bahwa "kenaikan upah minimum dapat memiliki dampak 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, terutama di sektor-sektor dengan upah 

rendah." 

Menurut Gambar 5, pekerja secara umum meningkat di sebagian besar negara 

selama periode 11 tahun yang diteliti. Singapura menunjukkan peningkatan yang 

konsisten dan bertahap, dengan pekerja rata-rata terus meningkat dari 85,08 pada 2013 

menjadi 86,41 pada 2023. Brunei Darussalam juga menunjukkan tren kenaikan dengan 

beberapa fluktuasi, mencapai puncak pekerja rata-rata pada tahun 2018 sebelum 

sedikit penurunan pada tahun-tahun berikutnya. Jepang mengalami pertumbuhan 

yang stabil, dengan pekerja rata-rata meningkat dari 88,65 pada tahun 2013 menjadi 

90,48 pada tahun 2023. Hong Kong mengalami peningkatan yang lebih kecil namun 
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stabil, dengan pekerja rata-rata naik dari 89,87 pada tahun 2013 menjadi 91,46 pada 

tahun 2023. Korea Selatan menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, dengan 

pekerja rata-rata meningkat dari 72,71 pada tahun 2013 menjadi 77,00 pada tahun 

2023. Israel mencatat pertumbuhan yang relatif stabil, dengan pekerja rata-rata 

bergerak dari 88,37 pada tahun 2013 menjadi 88,62 pada tahun 2023. Macao 

menunjukkan beberapa fluktuasi tetapi secara keseluruhan mengalami peningkatan, 

dengan pekerja rata-rata meningkat dari 93,21 pada tahun 2013 menjadi 93,45 pada 

tahun 2023. Kenaikan pekerja ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, dan perubahan dinamika pasar tenaga 

kerja yang spesifik di setiap negara. 

 

 

Sumber data: Databank, World Bank 2024 (data diolah) 

Gambar 6. Keterbukaan Perdagangan Tahun 2013-2023 (%) 

Keterbukaan perdagangan juga mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. 

Negara-negara yang terlibat aktif dalam perdagangan internasional cenderung 

memiliki pasar tenaga kerja yang lebih dinamis, karena ekspor dan impor yang tinggi 

dapat menciptakan dan mendistribusikan lapangan kerja di berbagai sektor ekonomi. 

Namun, keterbukaan perdagangan juga dapat menyebabkan ketidakpastian kerja, 

terutama di sektor-sektor yang rentan terhadap persaingan internasional. Bhagwati 
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(2004) menyatakan bahwa "perdagangan bebas dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, tetapi juga memerlukan kebijakan yang tepat 

untuk mengelola dampak negatifnya." 

Gambar 6 mengilustrasikan tren keterbukaan perdagangan di beberapa negara 

Asia dari tahun 2013 hingga 2023. Secara umum, tingkat keterbukaan perdagangan 

bervariasi di antara negara-negara, dengan beberapa negara mengalami peningkatan 

sementara yang lain menunjukkan penurunan. Singapura, Korea Selatan, dan Israel 

menunjukkan penurunan keterbukaan perdagangan selama periode tersebut. 

Sebaliknya, negara-negara seperti Brunei Darussalam, Jepang, dan Macao mengalami 

peningkatan yang signifikan dalam keterbukaan perdagangan. Fluktuasi ini 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kebijakan perdagangan, lintasan pertumbuhan 

ekonomi, dan kondisi ekonomi global. 

Analisis ini menunjukkan pentingnya mempelajari dampak GDP, inflasi, suku 

bunga riil, upah, dan keterbukaan perdagangan terhadap ketenagakerjaan di negara-

negara maju di Asia. Jika faktor-faktor ini ditemukan secara signifikan mempengaruhi 

ketenagakerjaan, maka hal ini menunjukkan bahwa seiring dengan pertumbuhan 

ekonomi yang terus berlanjut, kesempatan kerja kemungkinan besar akan meluas. Hal 

ini menyoroti perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami secara komprehensif 

bagaimana setiap variabel berinteraksi dan mempengaruhi dinamika ketenagakerjaan 

di negara-negara maju Asia. 

Dengan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

determinan penyerapan tenaga kerja di negara maju Asia selama periode 2013-2023. 

Dalam penelitian ini negara maju menurut World Bank adalah negara-negara dengan 

tingkat pendapatan perkapita yang tinggi berdasarkan klasifikasi yang ditentukan setiap 

tahun. World bank mengkategorikan negara-negara ke dalam beberapa kelompok 

berdasarkan Gross National Income (GNI) perkapita, untuk negara maju GNI perkapita 

sebesar $13.845 atau lebih. Menurut World Bank 2013, beberapa negara di Asia yang 

termasuk dalam kategori negara maju adalah Singapore, Brunei Darussalam, Japan, 

Hongkong, Korea Selatan, Israel dan Macao. Pemahaman yang mendalam tentang 

faktor-faktor ini akan memberikan wawasan berharga bagi pembuat kebijakan dalam 
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merancang strategi untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh Gross Domestic Product terhadap penyerapan tenaga kerja?  

2. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap penyerapan tenaga kerja? 

3. Bagaimana pengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap penyerapan tenaga kerja?  

4. Bagaimana pengaruh Pekerja terhadap penyerapan tenaga kerja? 

5. Bagaimana pengaruh Keterbukaan Perdagangan terhadap penyerapan tenaga 

kerja? 

1.3  Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis hubungan antara Gross Domestic Product (GDP) dengan  

penyerapan tenaga kerja. 

2. Untuk menganalisis hubungan antara  Inflasi dengan penyerapan tenaga kerja.  

3. Untuk menganalisis hubungan Tingkat Suku Bunga Riil dengan  tenaga kerja.  

4. Untuk menganalisis hubungan antara Pekerja dengan  penyerapan tenaga 

kerja. 

5. Untuk menganalisis hubungan antara Keterbukaan Perdagangan dengan 

penyerapan tenaga kerja. 
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1.3.2  Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat teoritis: Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan kontribusi 

terhadap literatur dan pengetahuan akademis yang ada mengenai faktor-faktor 

penentu ketenagakerjaan negara-negara maju Asia. 

2. Manfaat praktis: Penelitian ini berupaya menawarkan rekomendasi yang dapat 

ditindaklanjuti kepada para pembuat kebijakan di negara-negara maju Asia 

mengenai strategi untuk meningkatkan lapangan kerja dengan mengelola 

variabel-variabel ekonomi utama secara efektif.    

3. Manfaat kebijakan: Studi ini bermanfaat untuk membangun landasan bagi 

pengembangan kebijakan ekonomi yang mendorong kesempatan kerja yang 

lebih besar di negara-negara maju Asia. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1.  Kajian Pustaka  

 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tinjauan literatur berdasarkan 

penelitian-penelitian terdahulu dengan topik yang serupa untuk dijadikan sebagai 

referensi dasar. Tinjauan ini menandai tahap awal untuk mengeksplorasi dan 

mendapatkan pemahaman yang lebih dalam mengenai kerangka kerja konseptual dan 

temuan-temuan yang relevan dengan topik penelitian. Tahap awal penelitian 

difokuskan pada pemahaman konsep-konsep yang mendasari, memperkenalkan teori-

teori dasar, dan mengevaluasi temuan-temuan penting dari penelitian sebelumnya. 

Melalui analisis literatur ini, tujuan utamanya adalah untuk membangun pondasi yang 

kuat untuk penelitian saat ini dan mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan yang 

berpotensi dapat diatasi oleh kontribusi penelitian terbaru. Beberapa pilar utama dari 

penelitian-penelitian sebelumnya meliputi: 

Tabel 1. Kajian Pustaka 

Nama Penulis  Variabel Penelitian dan 
Metode Analisis 

Hasil Penelitian 

Suwito, D. A. (2024). - Variabel Dependen: 
Ketenagakerjaan. 

-  Variabel 
Independen: 
Pertumbuhan 
Ekonomi, Investasi 
dan Inflasi.  

- Kuantitatif, Data 
Panel 

Pertumbuhan 
ekonomi berdampak 
positif signifikan 
terhadap 
ketenagakerjaan. 
Investasi berdampak 
negatif signifikan 
terhadap 
ketenagakerjaan. 
Inflasi memperkuat 
dampak investasi 
terhadap 
ketenagakerjaan. 

Artina, N.(2022). - Variabel Dependen: 
Pertumbuhan 
Ekonomi Per 
Kapita.  

Tenaga Kerja 
Indonesia, remitansi, 
dan inflasi 
berpengaruh positif 
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- Variabel 
Independen: Tenaga 
Kerja Indonesia, 
Remitansi., Inflasi.  

- Regresi Linier 
Berganda, Data 
Time Series 

dan signifikan 
terhadap pertumbuhan 
ekonomi per kapita 
Indonesia. Pemerintah 
disarankan 
meningkatkan 
penciptaan lapangan 
kerja domestik. 

Nama Penulis  Variabel Penelitian dan 
Metode Analisis 

Hasil Penelitian 

Neldawaty, R., & Dani, 
R. (2022). 

- Variabel Dependen: 
Tenaga Kerja dan 
Produk Domestik 
Bruto 

- Variabel 
Independen: GDP 
per-kapita, 
pengangguran, 
pengeluaran 
pemerintah dan nilai 
ekspor 

- Analisis 
Menggunakan model 
persamaan simultan 
data kuantitatif 

GDP per-kapita dan 
pengangguran 
berpengaruh positif 
terhadap variabel 
tenaga kerja namun 
tidak berpengaruh 
terhadap variabel 
produk domestik 
bruto. Pengeluaran 
pemerintah dan nilai 
ekspor berpengaruh 
positif terhadap 
produk domestik 
bruto. 

Azzaky, H. R. (2022). - Variabel Dependen: 
Pertumbuhan 
Ekonomi 

- Variabel 
Independen: Aliran 
modal asing, sistem 
keuangan, inflasi dan 
partisipasi tenaga 
kerja 

- Regresi linear data 
kuantitatif 

Aliran modal asing, 
sistem keuangan dan 
partisipasi tenaga kerja 
berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
sedangkan inflasi tidak 
berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi 

Luthfi, R.(2020). - Variabel Dependen: 
Penyerapan Tenaga 
Kerja.  

- Variabel 
Independen: GDP, 
Foreign Direct 
Investment (FDI), 

GDP, Upah, dan 
Keterbukaan 
Perdagangan 
berpengaruh signifikan 
terhadap penyerapan 
tenaga kerja di 
ASEAN. FDI dan 
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Upah, Keterbukaan 
Perdagangan, Inflasi.  

- Regresi Data Panel 
dengan Eviews 9 

Inflasi tidak signifikan 
mempengaruhi tenaga 
kerja di negara-negara 
ASEAN. 

Nama Penulis  Variabel Penelitian 
dan Metode Analisis 

Hasil Penelitian 

Ramdhani, F. (2019).  - Variabel Dependen: 
Penyerapan Tenaga 
Kerja Perempuan.  

- Variabel 
Independen: Produk 
Domestik Regional 
Bruto (PDRB), 
Upah, Investasi 
Asing Langsung.  

- Regresi Data Panel 
dengan E-views 9 

PDRB dan Upah 
berpengaruh negatif 
terhadap penyerapan 
tenaga kerja 
perempuan. Investasi 
Asing Langsung dan 
Perdagangan 
Internasional memiliki 
pengaruh positif. 

Pamungkas, M. R P. 
(2018). 

- Variabel Dependen: 
Penyerapan Tenaga 
Kerja.  

- Variabel 
Independen: GDP, 
Investasi Langsung 
Asing (FDI), Upah, 
Keterbukaan 
Perdagangan, Kurs 
Valuta Asing.  

- Regresi Data Panel 
dengan Eviews 8 

GDP, FDI, Upah, 
Keterbukaan 
Perdagangan, dan 
Kurs Valuta Asing 
berpengaruh signifikan 
terhadap penyerapan 
tenaga kerja di 
ASEAN. 

Organisation for 
Economic Co-
operation and 
Development 
(OECD). 
Employment Outlook 
(2017). 

- Variabel Dependen: 
Tingkat 
ketenagakerjaan.  

- Variabel 
Independen: GDP.  

- Analisis data panel 
dan regresi 

Pertumbuhan 
ekonomi di negara-
negara maju Asia 
memiliki dampak 
signifikan terhadap 
tingkat 
ketenagakerjaan 

Pangastuti, Y. (2017). 
 

- Variabel Dependen: 
Penyerapan tenaga 
kerja 

- Variabel 
independent: PDRB, 
UMK, 

Variabel PDRB 
memiliki pengaruh 
negatif terhadap 
penyerapan tenaga 
kerja, UMK 
berpengaruh positif 
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Pengangguran, 
Pendapatan Ali 
Daerah. 

- Regresi linier 
berganda dengan 
metode Random 
Effect Model. 

tidak signifikan, 
pengangguran 
berpengaruh positif 
dan signifikan, 
pendapatan ali daerah 
berpengaruh positif 
tidak signifikan. 

Nama Penulis  Variabel Penelitian 
dan Metode Analisis 

Hasil Penelitian 

Blanchard, O., & Katz, 
L. F. (1999). 

- Variabel dependen: 
Tingkat penyerapan 
tenaga kerja.  

- Variabel 
independen: GDP.  

- Analisis regresi data 
panel 

Pertumbuhan GDP 
memiliki korelasi 
positif yang signifikan 
dengan peningkatan 
tingkat penyerapan 
tenaga kerja. 

Rodrik, D.  (1998).  - Variabel dependen: 
Ketenagakerjaan dan 
ketidaksetaraan.  

- Variabel 
Independen: 
Keterbukaan 
perdagangan.  

- Analisis empiris 
menggunakan data 
panel 

Keterbukaan 
perdagangan harus 
diimbangi dengan 
kebijakan domestik 
untuk mengatasi 
dampak negatif seperti 
ketidaksetaraan dan 
pengangguran. 

Bernanke, B. S., & 
Gertler, M. (1995). 

- Variabel dependen: 
Tingkat 
ketenagakerjaan.  

- Variabel 
independen: Suku 
bunga riil.  

- Model ekonometrik 

Kebijakan moneter 
yang mempengaruhi 
suku bunga riil dapat 
memiliki dampak 
signifikan terhadap 
tingkat 
ketenagakerjaan. 

Card, D., & Krueger, 
A. B. (2016). 

- Variabel dependen: 
Tingkat penyerapan 
tenaga kerja.  

- Variabel 
independen: Upah 
minimum.  

- Studi kasus dan 
analisi regresi  

Peningkatan upah 
minimum dapat 
meningkatkan tingkat 
penyerapan tenaga 
kerja dalam kondisi 
tertentu. 
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Nama Penulis  Variabel Penelitian 
dan Metode Analisis 

Hasil Penelitian 

Taylor, J.B. (1993) - Variabel dependen: 
Stabilitas ekonomi 
dan 
Ketenagakerjaan.  

- Variabel 
Independen: Suku 
bunga, inflasi, 
Output gap.  

- Model Taylor Rule 

Taylor Rule 
menyediakan kerangka 
yang efektif untuk 
memahami bagaimana 
suku bunga diatur 
untuk mencapai 
stabilitas ekonomi dan 
ketenagakerjaan 

 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian  Pamungkas, M. 

R P. (2018). Penelitian ini memiliki kesamaan pada fokus topik, yaitu membahas 

penyerapan tenaga kerja sebagai variabel utama. Perbedaan penelitian ini terdapat pada 

objek penelitiannya dan ditambahkan variabel tingkat suku bunga, inflasi dan pekerja.   

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Teori Penyerapan Tenaga Kerja 

 Teori penyerapan tenaga kerja adalah konsep dasar dalam ekonomi yang 

mengeksplorasi seberapa efektif pasar tenaga kerja dapat mengakomodasi pekerja 

yang tersedia. Teori klasik Adam Smith menyatakan bahwa penyerapan tenaga kerja 

bergantung pada fleksibilitas upah dan harga, yang mencapai keseimbangan pasar 

ketika penawaran tenaga kerja sesuai dengan permintaan. Sebaliknya, teori Keynesian 

John Maynard Keynes berpendapat bahwa keseimbangan di pasar tenaga kerja tidak 

terjadi secara otomatis dan tingkat ketenagakerjaan sangat bergantung pada 

permintaan agregat dalam perekonomian. Keynes menganjurkan intervensi aktif 

pemerintah melalui kebijakan fiskal dan moneter untuk menstimulasi permintaan dan 

mencapai tingkat pekerjaan yang optimal. 

Teori Neoklasik mengintegrasikan aspek-aspek dari teori klasik dan 

Keynesian, menyatakan bahwa lapangan kerja dibentuk oleh fleksibilitas upah, 
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produktivitas, dan intervensi pemerintah. Teori ini menggarisbawahi peran investasi 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, yang kemudian meningkatkan kesempatan 

kerja. Sementara itu, teori modal manusia dari Gary Becker menekankan pentingnya 

pendidikan dan tingkat keterampilan dalam menentukan kemampuan kerja. Menurut 

perspektif ini, individu dengan tingkat pendidikan dan keterampilan yang lebih tinggi 

memiliki kemungkinan lebih besar untuk mendapatkan kesempatan kerja di pasar 

tenaga kerja. 

Teori pasar tenaga kerja tersegmentasi yang dikembangkan oleh Doeringer 

dan Piore menyatakan bahwa pasar tenaga kerja terdiri dari segmen-segmen yang 

berbeda yang dicirikan oleh berbagai jenis pekerjaan, sektor ekonomi, atau wilayah 

geografis. Setiap segmen beroperasi di bawah kondisi spesifik yang memengaruhi 

penyerapan tenaga kerja di dalamnya. Dengan memahami berbagai teori ini, kita dapat 

meningkatkan pemahaman kita tentang faktor-faktor yang memengaruhi penyerapan 

tenaga kerja di berbagai kondisi ekonomi. 

2.2.2. Teori Gross Domestic Product ( GDP ) 

  Gross Domestic Product (GDP) berfungsi sebagai metrik penting untuk menilai 

ukuran dan kesehatan ekonomi suatu negara. GDP mengukur nilai total barang dan 

jasa akhir yang diproduksi di dalam batas-batas negara selama periode tertentu, 

biasanya satu tahun. Perhitungan ini mencakup pengeluaran rumah tangga, investasi 

bisnis, pengeluaran pemerintah, dan ekspor neto (ekspor dikurangi impor). GDP 

dapat dihitung melalui tiga pendekatan: pendekatan produksi (output), pendekatan 

pendapatan, dan pendekatan pengeluaran. 

Meskipun digunakan secara luas, GDP memiliki beberapa keterbatasan. GDP 

tidak memperhitungkan distribusi pendapatan diantara populasi, sehingga gagal 

menangkap ketidaksetaraan ekonomi. Selain itu, GDP tidak memperhitungkan nilai 

kegiatan non-pasar seperti pekerjaan rumah tangga yang tidak dibayar dan tidak 

memperhitungkan biaya lingkungan dari kegiatan ekonomi (Mankiw, 2006). Kritik 

dari Stiglitz, Sen, dan Fitoussi (2010) menggarisbawahi bahwa GDP tidak memberikan 

penilaian yang komprehensif terhadap kualitas hidup atau kesejahteraan secara 



 

21 

 

keseluruhan, dan mengadvokasi langkah-langkah alternatif yang menawarkan 

perspektif yang lebih inklusif. 

2.2.2.1. Hubungan Gross Domestic Product Terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja 

 Peningkatan penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh pertumbuhan output 

nasional, di mana kontribusi tenaga kerja yang lebih tinggi meningkatkan produktivitas 

dan output secara keseluruhan. Sebaliknya, pertumbuhan GDP suatu negara juga 

dipengaruhi oleh efisiensi dan produktivitas tenaga kerja yang ada. Tenaga kerja, 

sebagai faktor utama dalam kegiatan produksi, tidak hanya menciptakan nilai tambah 

bagi ekonomi melalui produksi barang dan jasa, tetapi juga menjadi indikator penting 

dalam menilai keberhasilan ekonomi suatu negara. Semakin baik kondisi ekonomi 

yang tercermin dari tingginya GDP, semakin besar pula peluang pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan serta pembukaan lapangan kerja baru yang dapat 

menyerap lebih banyak tenaga kerja. 

Dengan demikian, hubungan antara GDP dan penyerapan tenaga kerja 

merupakan siklus saling mempengaruhi di mana pertumbuhan ekonomi menghasilkan 

lebih banyak peluang kerja, yang pada gilirannya meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan kemampuan ekonomi negara untuk berinvestasi dan berkembang 

lebih lanjut. 

2.2.3. Teori Inflasi 

 Inflasi adalah peristiwa ekonomi yang ditandai dengan kenaikan harga barang 

dan jasa secara umum dan terus-menerus dalam suatu negara dari waktu ke waktu. 

Inflasi mengikis daya beli uang, yang berarti bahwa jumlah uang yang sama dapat 

membeli lebih sedikit barang dan jasa. Indeks harga konsumen (IHK) atau indeks 

harga produsen (IHP) biasanya mengukur inflasi. Beberapa teori menjelaskan 

penyebabnya, termasuk inflasi tarikan permintaan, di mana permintaan agregat 

melebihi penawaran; inflasi dorongan biaya, didorong oleh kenaikan biaya produksi 

yang mendorong harga lebih tinggi; dan inflasi struktural, yang timbul dari 

ketidakseimbangan ekonomi yang menyebabkan kenaikan harga. 
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Menurut teori kuantitas uang yang dikemukakan oleh Milton Friedman, inflasi 

pada dasarnya berasal dari peningkatan jumlah uang beredar yang melebihi 

pertumbuhan output ekonomi (Friedman, 1970). Meskipun inflasi yang moderat 

sering kali mengindikasikan perekonomian yang kuat, inflasi yang terlalu tinggi atau 

rendah dapat memicu ketidakpastian ekonomi, mengurangi investasi, dan mengurangi 

daya beli (Blanchard & Johnson, 2013). 

2.2.3.1. Hubungan Inflasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

 Hubungan antara inflasi dan penyerapan tenaga kerja dapat dilihat dari 

beberapa perspektif teori ekonomi. Menurut teori klasik, inflasi yang tinggi dapat 

mengurangi penyerapan tenaga kerja karena meningkatnya biaya produksi cenderung 

menghambat ekspansi perusahaan dan investasi baru, yang pada gilirannya membatasi 

penciptaan lapangan kerja baru. Teori ini mengasumsikan bahwa upah riil yang lebih 

tinggi, yang tidak diimbangi oleh peningkatan produktivitas yang sesuai, dapat 

menyebabkan pengurangan penyerapan tenaga kerja. Di sisi lain, teori moneter 

menyatakan bahwa inflasi yang terkendali dapat memberikan stabilitas ekonomi yang 

diperlukan untuk menciptakan iklim investasi yang positif, yang pada akhirnya dapat 

mendukung penyerapan tenaga kerja dengan meningkatkan aktivitas ekonomi secara 

keseluruhan. Namun, ketika inflasi tidak terkendali atau terlalu tinggi, dapat 

mengurangi daya beli masyarakat dan mempengaruhi permintaan agregat, yang dapat 

menghambat pertumbuhan lapangan kerja. Oleh karena itu, pengelolaan inflasi yang 

tepat menjadi krusial dalam mempengaruhi dinamika penyerapan tenaga kerja dalam 

perekonomian suatu negara. 

2.2.4. Teori Suku Bunga Riil 

 Suku bunga riil adalah suku bunga yang disesuaikan dengan memperhitungkan 

inflasi, sehingga memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai biaya pinjaman yang 

sebenarnya dan manfaat menabung. Dihitung dengan mengurangkan tingkat inflasi 

dari suku bunga nominal, konsep ini sangat penting dalam konteks ekonomi karena 

memandu individu dan bisnis dalam membuat keputusan keuangan yang tepat sambil 

mempertimbangkan daya beli uang di masa depan. 
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Teori suku bunga riil berawal dari Irving Fisher, yang dalam hipotesis Fisher 

menggarisbawahi bahwa suku bunga nominal dihasilkan dari penambahan suku bunga 

riil ke inflasi yang diharapkan. Fisher menekankan bahwa membedakan antara suku 

bunga nominal dan suku bunga riil sangat penting untuk memahami perilaku ekonomi 

karena suku bunga riil secara akurat mencerminkan tingkat pengembalian investasi 

yang sebenarnya atau biaya pinjaman yang sebenarnya (Fisher, 1930). Selain itu, teori 

Keynesian menekankan bahwa suku bunga riil memainkan peran penting dalam 

membentuk keputusan investasi dan tabungan, yang mempengaruhi permintaan 

agregat dan output ekonomi (Keynes, 1936). Pemahaman yang baik mengenai suku 

bunga riil memungkinkan perumusan kebijakan moneter yang efektif yang bertujuan 

untuk mengendalikan inflasi dan mendorong pertumbuhan ekonomi (Mishkin, 2010). 

2.2.4.1. Hubungan Suku Bunga Riil Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

 Hubungan antara suku bunga riil terhadap penyerapan tenaga kerja dapat 

dilihat melalui berbagai mekanisme ekonomi yang terlibat. Suku bunga riil yang rendah 

cenderung merangsang aktivitas ekonomi dengan mengurangi biaya pinjaman bagi 

perusahaan dan individu untuk investasi serta konsumsi. Dengan biaya pinjaman yang 

lebih murah, perusahaan dapat mengembangkan operasi mereka, menciptakan 

lapangan kerja baru, dan meningkatkan produksi. Di sisi lain, individu mungkin lebih 

mungkin untuk mengambil pinjaman untuk pendidikan atau pengembangan 

keterampilan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualifikasi mereka di pasar 

tenaga kerja. 

Namun, suku bunga riil yang terlalu rendah juga dapat menghasilkan risiko 

inflasi yang tinggi, yang pada akhirnya dapat mengganggu stabilitas ekonomi dan 

menciptakan ketidakpastian bagi pengusaha. Sebaliknya, suku bunga riil yang tinggi 

dapat menghambat pertumbuhan ekonomi dengan membuat pinjaman lebih mahal 

dan mengurangi daya beli konsumen, yang dapat mengakibatkan penurunan 

permintaan barang dan jasa serta penurunan investasi perusahaan. Akibatnya, 

penyerapan tenaga kerja dapat terpengaruh negatif karena perusahaan mungkin 

cenderung membatasi ekspansi dan pengembangan baru atau bahkan melakukan 

pemotongan tenaga kerja untuk mengatasi biaya pinjaman yang tinggi. Oleh karena 
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itu, kebijakan moneter yang mempertimbangkan suku bunga riil dapat berpengaruh 

signifikan terhadap dinamika pasar tenaga kerja dengan memengaruhi tingkat 

investasi, pertumbuhan ekonomi, dan keputusan pengusaha dalam menciptakan atau 

mempertahankan lapangan kerja. 

2.2.5. Teori Pekerja 

 Teori pekerja membahas pekerja yang menerima upah atau gaji melalui 

hubungan kerja formal. Salah satu teori utama yang relevan adalah Teori Modal 

Manusia yang dikemukakan oleh Becker (1964), yang menyatakan bahwa individu 

dengan pendidikan dan keterampilan lebih tinggi cenderung mendapatkan pekerjaan 

bergaji karena kontribusi produktivitas mereka yang lebih besar. Selain itu, Teori 

Hubungan Industrial menyoroti pentingnya kontrak kerja formal dan perlindungan 

hukum untuk menjamin hak-hak pekerja bergaji, seperti jaminan sosial, keamanan 

kerja, dan upah yang adil. Pekerjaan bergaji juga dijelaskan dalam Teori Dualisme 

Pasar Tenaga Kerja, yang membagi pasar tenaga kerja menjadi sektor formal dan 

informal. Pekerja bergaji umumnya berada di sektor formal, yang menawarkan 

stabilitas dan kondisi kerja yang lebih baik dibandingkan sektor informal. 

Selain itu, Teori Perubahan Struktural yang dikembangkan oleh Lewis (1954) 

menjelaskan bahwa transformasi ekonomi dari sektor tradisional ke sektor modern 

mendorong peningkatan jumlah pekerja bergaji, terutama di sektor industri dan jasa. 

Teori Upah Efisiensi juga relevan, karena menjelaskan bahwa perusahaan sering 

menawarkan upah lebih tinggi untuk meningkatkan produktivitas dan loyalitas 

pekerja. Namun, ketimpangan gender dalam pekerjaan bergaji juga menjadi perhatian, 

di mana akses perempuan terhadap pekerjaan bergaji sering terhambat oleh 

diskriminasi atau norma sosial. Secara keseluruhan, pekerja bergaji dianggap sebagai 

indikator penting tingkat formalitas tenaga kerja, produktivitas ekonomi, dan kualitas 

pasar tenaga kerja dalam suatu negara. 

2.2.5.1. Hubungan Pekerja Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

 Hubungan antara teori pekerja dan penyerapan tenaga kerja dapat dilihat dari 

perspektif bagaimana mekanisme penetapan pekerja mempengaruhi keputusan 
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pengusaha dalam merekrut dan mempertahankan pekerja. Teori produktivitas 

marginal, misalnya, menunjukkan bahwa pekerja yang memiliki upah yang lebih tinggi 

biasanya diberikan kepada pekerja yang memiliki produktivitas lebih tinggi, karena 

kontribusi mereka terhadap output perusahaan dianggap lebih signifikan. Hal ini dapat 

mendorong perusahaan untuk berinvestasi dalam pelatihan dan pengembangan 

keterampilan pekerja guna meningkatkan produktivitas mereka, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja dengan menciptakan permintaan untuk 

pekerja yang terampil dan produktif. 

Di sisi lain, teori negosiasi menekankan peran serikat buruh dan kebijakan 

pemerintah dalam menetapkan standar upah minimum. Upah yang ditetapkan oleh 

proses negosiasi atau regulasi pemerintah dapat mempengaruhi biaya tenaga kerja bagi 

perusahaan. Jika upah minimum ditingkatkan, misalnya, hal ini dapat mendorong 

pengusaha untuk mempertimbangkan strategi lain seperti otomatisasi atau 

outsourcing untuk mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja langsung. Dengan 

demikian, kebijakan upah dapat memiliki dampak langsung terhadap penyerapan 

tenaga kerja dengan mempengaruhi keputusan perusahaan dalam merekrut atau 

mempertahankan jumlah pekerja yang dibutuhkan. 

2.2.6. Teori Keterbukaan Perdagangan 

Keterbukaan perdagangan dalam ilmu ekonomi mengacu pada seberapa luas 

sebuah negara terlibat dalam perdagangan internasional dan dampaknya terhadap 

pertumbuhan ekonomi, alokasi sumber daya, dan kesejahteraan nasional. Konsep ini 

berakar pada teori bahwa negara-negara dapat meningkatkan efisiensi dalam produksi 

dan konsumsi dengan memanfaatkan keunggulan komparatif mereka. Ide ini, yang 

dipelopori oleh David Ricardo, menyatakan bahwa negara-negara mendapatkan 

keuntungan dari spesialisasi pada barang-barang yang dapat mereka produksi dengan 

lebih efisien daripada yang lain dalam hal biaya relatif. 

Lebih jauh lagi, teori keterbukaan perdagangan menggarisbawahi peran 

integrasi ekonomi global dalam memperluas akses pasar, mendorong peluang 

investasi, dan memfasilitasi transfer teknologi lintas batas. Dengan mendorong 

spesialisasi ekonomi, keterbukaan perdagangan memitigasi risiko melalui diversifikasi 
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dan memperluas pangsa pasar untuk produk domestik. Namun, keterbukaan 

perdagangan juga memengaruhi distribusi pendapatan, struktur industri, dan 

ketahanan suatu negara terhadap fluktuasi pasar global. 

Pemahaman yang menyeluruh mengenai teori keterbukaan perdagangan 

sangat penting untuk merumuskan kebijakan perdagangan yang efektif, meningkatkan 

integrasi ekonomi regional, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan (Krugman & Obstfeld, 1991; Baldwin, 2016). 

Dalam Penelitian ini data keterbukaan perdagangan diperoleh dari data ekspor, 

impor, dan GDP dari 7 negara maju Asia. Data dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Keterbukaan Perdagangan =
(Ekspor + Impor)

GDP
 

2.2.6.1. Hubungan Keterbukaan Perdagangan Terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja 

Hubungan antara keterbukaan perdagangan dan penyerapan tenaga kerja telah 

menjadi fokus dalam banyak studi ekonomi. Keterbukaan perdagangan sering 

dianggap sebagai elemen penting yang memengaruhi dinamika pasar tenaga kerja di 

berbagai negara. Secara umum, peningkatan keterbukaan perdagangan dapat 

berdampak positif pada penyerapan tenaga kerja, terutama di sektor-sektor yang 

memiliki keunggulan komparatif. Ketika pasar internasional terbuka, perusahaan 

mendapatkan akses lebih luas untuk ekspor, yang pada gilirannya dapat mendorong 

peningkatan produksi dan meningkatkan permintaan tenaga kerja. Selain itu, akses ke 

teknologi dan investasi asing juga dapat meningkatkan produktivitas dan menciptakan 

peluang kerja baru. 

Namun, dampak keterbukaan perdagangan terhadap penyerapan tenaga kerja 

tidak selalu positif dan dapat bervariasi tergantung pada struktur ekonomi dan 

kebijakan domestik di masing-masing negara. Dalam beberapa kasus, peningkatan 

keterbukaan perdagangan dapat menyebabkan restrukturisasi ekonomi di mana 

sektor-sektor yang kurang kompetitif mengalami penurunan, sementara sektor-sektor 
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yang lebih kompetitif berkembang. Hal ini dapat menyebabkan redistribusi tenaga 

kerja dari sektor-sektor yang menurun ke sektor-sektor yang berkembang, yang bisa 

menjadi proses yang sulit dan menyebabkan pengangguran sementara. Selain itu, ada 

risiko bahwa keterbukaan perdagangan dapat memperluas kesenjangan pendapatan 

jika manfaatnya tidak merata. 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa dampak keterbukaan perdagangan 

terhadap penyerapan tenaga kerja juga bergantung pada faktor-faktor seperti kualitas 

institusi, tingkat pendidikan tenaga kerja, dan kebijakan pasar tenaga kerja. Misalnya, 

negara-negara dengan institusi yang kuat dan kebijakan pendidikan yang baik 

cenderung lebih mampu memanfaatkan peluang dari keterbukaan perdagangan untuk 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Kebijakan pasar tenaga kerja yang 

mendukung, seperti pelatihan ulang bagi pekerja yang terkena dampak restrukturisasi 

ekonomi, juga dapat mengurangi efek negatif dan memaksimalkan manfaat dari 

keterbukaan perdagangan. Oleh karena itu, penting bagi negara-negara untuk 

merancang kebijakan yang komprehensif guna mendukung penyerapan tenaga kerja 

dalam konteks keterbukaan perdagangan. 

2.3. Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran merupakan rangkuman dari seluruh dasar-dasar teori 

yang ada dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan kerangka konseptual yang 

menghubungkan variabel independen (GDP, inflasi, tingkat suku bunga riil, upah, 

keterbukaan perdagangan) dengan variabel dependen (penyerapan tenaga kerja). 

Hubungan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 7. Kerangka Pemikiran 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 Penelitian ini didasarkan pada hipotesis, yang merupakan pernyataan 

sementara yang dirancang untuk diuji dalam sebuah penelitian, berdasarkan asumsi 

atau prediksi mengenai hubungan antar variabel. Dalam penelitian ini, hipotesis dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Diduga Gross Domestic Product berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga 

kerja.  

2. Diduga Inflasi berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja.  

3. Diduga Suku Bunga Riil berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga 

kerja.  

4. Diduga Pekerja berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja.  

5. Diduga Keterbukaan Perdagangan berpengaruh positif terhadap penyerapan 

tenaga kerja.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

3.1.1 Jenis Data 

Dalam penelitian ini  menggunakan pendekatan berbasis angka atau data 

numerik untuk melihat kebenaran berdasarkan fakta yang dibuktikan atau diuji secara 

empiris.  Pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

langkah untuk menjelaskan fenomena dengan menggunakan data-data numerik, lalu 

dianalisis menggunakan statistik. Tujuan dari penelitian kuantitatif yakni untuk 

mengukur variabel-variabel, mengidentifikasi hubungan statistik, menyusun 

generalisasi, dan menguji hipotesis. Data kuantitatif yang digunakan berasal dari data 

sekunder yakni data yang diperoleh dan dibuat oleh pihak lain yang dikumpulkan 

dalam kurun waktu tertentu dari suatu sampel. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa data panel yaitu gabungan data time series (deret waktu) dan data cross section 

(data silang). Ketersediaan data merupakan hal mutlak untuk dipenuhi suatu penelitian 

ilmiah. 

Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari data cross-sectional dari 7 negara 

(Singapura, Brunei Darussalam, Jepang, Hong kong, Korea Selatan, Israel, Macao) dan 

data time series yang mencakup 11 tahun (2013-2023). Pengambilan sampel, sesuai 

dengan Sugiyono (2018), melibatkan pemilihan subset yang mewakili karakteristik 

seluruh populasi. Dalam penelitian ini, pendekatan pengambilan sampel komprehensif 

digunakan dimana semua anggota populasi (7 negara maju di Asia) dimasukkan 

sebagai sampel. 
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3.1.3  Cara Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam metode pengumpulannya 

yang bersumber dari metode dokumentasi. Peneliti mencari dan mendapatkan data 

sekunder yang bersumber dari: 

1. The World Bank 

2. Sumber-sumber lain yang mendukung penelitian ini. 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian, variabel dependen didefinisikan sebagai variabel yang 

nilainya dipengaruhi oleh variabel lain, yang dikenal sebagai variabel independen. 

Variabel ini biasanya menjadi fokus utama dalam mempelajari perubahan yang 

dihasilkan dari manipulasi atau dampak dari variabel independen. Menurut Sugiyono 

(2018), variabel dependen dijelaskan sebagai berikut: "Variabel dependen adalah 

variabel yang nilainya bergantung pada variabel lain dalam penelitian, khususnya 

variabel independen. Variabel ini berfungsi sebagai subjek penelitian untuk menilai 

sejauh mana pengaruh atau hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen." Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah 

penyerapan ketenagakerjaan di 7 negara maju di Asia dari tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2023. Berikut definisi dari penyerapan tenaga kerja: 

 Penyerapan tenaga kerja Angkatan kerja terdiri dari penduduk berusia 15 

tahun ke atas yang menyediakan tenaga kerja untuk produksi barang dan jasa selama 

periode tertentu. Ini mencakup orang-orang yang saat ini bekerja dan orang-orang 

yang menganggur tetapi sedang mencari pekerjaan serta mereka yang baru pertama 

kali mencari pekerjaan. Namun tidak semua orang yang bekerja diikutsertakan. Pekerja 

tidak berbayar, pekerja keluarga, dan pelajar sering kali tidak dimasukkan, dan 

beberapa negara tidak memasukkan anggota angkatan bersenjatanya. Jumlah angkatan 

kerja cenderung bervariasi sepanjang tahun seiring dengan masuk dan keluarnya 

pekerja musiman. Penyerapan tenaga kerja diukur dalam total jiwa/individu. 

 Variabel independen, seperti yang didefinisikan oleh Sugiyono (2018), adalah 

variabel yang memiliki potensi untuk mempengaruhi atau membawa perubahan pada 

variabel dependen. Variabel-variabel ini digunakan dalam penelitian untuk 
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mengeksplorasi hubungan sebab-akibat antara faktor-faktor yang diteliti. Dalam 

penelitian ini, variabel independen yang dipertimbangkan adalah Gross Domestik Product 

(GDP), Inflasi, Suku Bunga Riil, Pekerja, dan Keterbukaan Perdagangan tujuh negara 

maju di Asia yang mencakup tahun 2013 sampai dengan tahun 2023. Berikut definisi 

dari variabel independen dalam penelitian ini: 

1. Gross Domestic Product (GDP). 

Pertumbuhan ekonomi mengacu pada ekspansi yang konsisten dalam output 

ekonomi suatu negara (Lewis, 2019). Gross Domestic Product (GDP) nominal 

mewakili nilai GDP yang dinyatakan dalam dolar internasional saat ini yang 

disesuaikan dengan faktor konversi Paritas Daya Beli (PPP). GDP mencakup nilai 

total semua barang dan jasa yang diproduksi di suatu negara, termasuk pajak produk 

dan tidak termasuk subsidi yang tidak dimasukkan dalam nilai produk. Pada 

dasarnya, GDP suatu negara diukur dalam dolar internasional saat ini. GDP yang 

dihasilkan diukur dalam dolar internasional. 

2. Inflasi (I). 

Inflasi adalah fenomena ekonomi yang ditandai dengan kenaikan harga barang dan 

jasa secara terus-menerus dan meluas di suatu negara selama periode tertentu. Hal 

ini mengakibatkan penurunan nilai atau daya beli uang, yang berarti bahwa jumlah 

uang yang sama dapat membeli lebih sedikit barang dan jasa dibandingkan dengan 

periode sebelumnya. Inflasi diukur dalam persentase tahunan. 

3. Tingkat Suku Bunga Riil (R). 

Suku bunga riil adalah suku bunga yang disesuaikan dengan inflasi, yang 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai biaya pinjaman yang sebenarnya 

dan manfaat menabung. Dihitung dengan mengurangkan tingkat inflasi dari suku 

bunga nominal, konsep ini sangat penting dalam konteks ekonomi karena 

membantu individu dan perusahaan dalam membuat keputusan keuangan yang 

tepat dengan mempertimbangkan daya beli di masa depan. Teori suku bunga riil, 

yang diperkenalkan oleh Irving Fisher, menyatakan dalam hipotesis Fisher bahwa 

suku bunga nominal adalah jumlah suku bunga riil dan inflasi yang diharapkan. 

Fisher menekankan pentingnya membedakan antara suku bunga nominal dan suku 

bunga riil untuk memahami perilaku ekonomi secara akurat, karena suku bunga riil 
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mencerminkan tingkat pengembalian investasi yang sebenarnya atau biaya 

pinjaman yang sebenarnya (Fisher, 1930). Tingkat suku bunga riil diukur dalam 

persentase. 

4. Pekerja (W). 

Pekerja adalah pekerja yang memiliki pendapatan tetap berdasarkan kontrak, baik 

secara tertulis dan kesepakatan tidak tertulis. Gaji yang mereka terima bersifat tetap 

dan tidak bergantung pada pendapatan langsung dari tempat kerja mereka (ILO, 

2002). Pekerja diukur dalam persentase. 

5. Keterbukaan Perdagangan (T). 

Keterbukaan perdagangan dalam ekonomi mengacu pada sejauh mana keterlibatan 

suatu negara dalam perdagangan internasional dan dampaknya terhadap 

pertumbuhan ekonomi, alokasi sumber daya, dan kesejahteraan nasional. Teori ini 

didasarkan pada gagasan bahwa negara-negara dapat memanfaatkan keunggulan 

komparatif mereka untuk meningkatkan efisiensi dalam produksi dan konsumsi, 

sehingga meningkatkan kesejahteraan ekonomi secara keseluruhan. Data dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Keterbukaan Perdagangan =
(Ekspor + Impor)

GDP
 

Keterbukaan perdagangan diukur dalam persentase. 

3.3 Metode Analisis 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan metode yang bersifat 

kuantitatif agar dapat menjelaskan pengaruh hubungan antar variabel. Metode analisis 

yang digunakan adalah regresi data panel yang diolah dalam aplikasi Eviews 12. Data 

panel adalah gabungan data time series (deret waktu) dan data cross section (data 

silang).Data time series pada penelitian ini yaitu data dari tahun 2013-2023, sedangkan 

data cross section pada penelitian ini terdiri dari 7 negara yaitu Singapura, Brunei 

Darussalam, Jepang, Hong kong, Korea Selatan, Israel, dan Macao. Data panel adalah 

gabungan antara data silang (cross section) dengan data deret waktu (time series) pada 

awalnya diperkenalkan oleh Howles sekitar tahun 1950. (Sriyana, 2014).  
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 Variabel dependen berupa Penyerapan Tenaga Kerja, sedangkan variabel 

independen berupa GDP (Gross Domestic Product) (GDP),  Inflasi (I), Tingkat suku 

bunga riil (R), Pekerja (W), dan Keterbukaan perdagangan (T). Untuk mengetahui 

pengaruh antar variabel dapat merumuskan model sebagai berikut: 

Tabel 2. Variabel, Simbol, Satuan dan Sumber Data 

Variabel Simbol Satuan Sumber Data 

Penyerapan Tenaga 
Kerja 

TK Jiwa Worldbank 

Gross Domestik 
Product 

GDP Current US$ Worldbank 

Inflasi I GDP deflator 
(annual %) 

Worldbank 

Tingkat Suku 
Bunga 

R % Worldbank 

Pekerja W Total (% of total 
employment) 

Worldbank 

Keterbukaan 
Perdagangan 

T % of GDP Worldbank 

 

Berdasarkan tabel di atas maka model dari analisis ini sebagai berikut: 

TK𝑖𝑡 = β 0 + β 1GDP𝑖𝑡 + β 2I𝑖𝑡 + β 3R𝑖𝑡 + β 4W𝑖𝑡 + β 5T𝑖𝑡 +𝜀𝑖t 

Keterangan: 

TK𝑖𝑡 adalah Penyerapan Tenaga Kerja (Jiwa) 

GDP𝑖𝑡 adalah Gross Domestic Product (US$) 

I𝑖𝑡 adalah Inflasi (%) 

R𝑖𝑡 adalah Tingkat Suku Bunga (%) 

W𝑖𝑡 adalah Pekerja (%) 

T𝑖𝑡 adalah Keterbukaan Perdagangan (%) 

β adalah Konstanta 

β 1,2,3,4,5, adalah Koefisien regresi variabel independen 

𝜀 adalah Residual (dummy) 

i adalah 7 negara maju Asia 

t adalah periode 
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3.3.1 Model Regresi Data Panel 

 Regresi data panel memiliki tiga teknik pedekatan, yaitu melibatkan Common 

Effect, pendekatan efek tetap (Fixed Effect), dan pendekatan efek acak (Random Effect). 

Berikut penjelasan mengenai ketiga model tersebut: 

3.3.1.1 Common Effect Model 

 Common Effect Model atau CEM adalah suatu teknik yang sangat sederhana yang 

biasa dikenal sebagai estimasi CEM atau pooled least square. Pendekatan ini tidak 

mempertimbangkan dimensi individual ataupun waktu, dengan mengasumsikan 

bahwa perilaku antar individu tetap konsisten sepanjang periode. Model ini 

menggabungkan data time series  dan cross section dalam bentuk pool, kemudian 

diestimasi menggunakan metode kuadrat terkecil bersamaan (pooled least square). Dalam 

penerapan pendekatan ini, diasumsikan bahwa nilai intersep dari setiap variabel adalah 

seragam, begitupun dengan koefisien slope untuk semua unit cross section  dan time series.  

3.3.1.2 Fixed Effect Model 

Dalam model Fixed Effects ada perbedaan efek antar individu, yang dapat 

diakomodasi melalui variasi pada intersep. Pada kerangka model Fixed Effects, setiap 

individu dianggap sebagai parameter yang tidak diketahui akan diestimasi 

menggunakan teknik variabel dummy. Suatu cara untuk memasukkan unit cross section  

ke dalam model regresi panel adalah dengan memperbolehkan adanya nilai intersep 

yang berbeda-beda untuk setiap unit cross section, sementara pada saat yang sama tetap 

mempertahankan asumsi bahwa koefisien slope tetap konstan. Model FEM (fixed Effect 

Model) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Yit = αi + ß Xit + uit ; i = 1,2,....,N; t = 1,2,….., T 

 Metode ini disebut sebagai Least Square Dummy Variables (LSDV). Metode ini 

digunakan untuk mengatasi efek individu, LSDV juga dapat menyertakan efek waktu 

yang bersifat sistemik. Pendekatan ini dapat dijalankan dengan menambah variabel 

dummy waktu ke dalam struktur model. 
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3.3.1.3 Random Effect Model 

 Berbeda dengan model efek tetap, di mana efek spesifik dari setiap individu 

dianggap sebagai bagian dari komponen kesalahan yang acak dan tidak berkorelasi 

dengan variabel penjelas yang diamati, jenis model ini dikenal sebagai random estimation 

effect  (REM) atau sering disebut sebagai error correction model (ECM). Dalam model 

REM, αi dianggap sebagai variabel acak dengan rata-rata α0, sehingga intersep dapat 

dinyatakan sebagai αi = α0 + εi, di mana εi adalah kesalahan acak dengan rata-rata 0 

dan varians σ2εi. εi tidak dapat diamati secara langsung dan sering disebut sebagai 

variabel laten. Persamaan model REM dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Yit = α0 + ß Xit + wit ; i = 1,2,....,N; t = 1,2,….., T 

 Dalam persamaan wit = εi + uit, istilah error gabungan wit terdiri dari dua 

komponen error, yaitu εi sebagai komponen error cross section dan uit sebagai kombinasi 

komponen error cross section dan time series. Oleh karena itu, penggunaan metode ordinary 

least square (OLS) tidak efisien untuk menghasilkan estimator dalam konteks model 

efek acak. Metode yang lebih akurat untuk melakukan estimasi dalam model efek acak 

adalah Generalized Least Squares (GLS) dengan asumsi adanya homoskedastisitas dan tidak 

adanya korelasi antar cross section. 

3.3.2 Uji Chow 

 Uji Chow-Test bertujuan untuk menguji, membandingkan, dan memilih model 

terbaik antara Common Effect dan Fixed Effect dalam konteks regresi data panel. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam Uji Chow-Test adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan estimasi dengan menggunakan Fixed Effect. 

2. Menguji dengan menggunakan Chow-test. 

3. Melihat nilai probabilitas F dan Chi-square dengan asumsi sebagai berikut:  

a. Jika nilai probabilitas F dan Chi-square > α = 5%, maka model regresi 

data panel yang digunakan adalah Common Effect.  

b. Jika nilai probabilitas F dan Chi-square < α = 5%, maka model regresi 

data panel yang digunakan adalah Fixed Effect. 

Pengujian F Test ini dapat dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:  
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H₀: Common Effect (CE)  

H₁: Fixed Effect Model  

H₀ ditolak jika nilai F hitung > F tabel, atau bisa juga dengan:  

H₀ ditolak jika nilai Probabilitas F < α (dengan α 5%). 

Uji F dilakukan dengan memeriksa nilai probabilitas (Prob.) untuk Cross-

section F. Apabila nilai tersebut lebih dari 0,05 (yang telah ditetapkan 

sebagai tingkat signifikansi atau alpha), maka model yang dipilih adalah 

Common Effect Model (CEM). Namun, jika nilai tersebut kurang dari 0,05, 

maka model yang dipilih adalah Fixed Effect Model (FEM). 

4. Jika berdasarkan Uji Chow-Test dipilih model Common Effect, maka regresi 

data panel akan dilakukan secara langsung. Namun, apabila model yang 

terpilih adalah Fixed Effect, maka Uji Hausman-test akan dilakukan untuk 

menentukan apakah model yang digunakan sebaiknya Fixed Effect atau 

Random Effect dalam melakukan regresi data panel. 

3.3.3 Uji Hausman 

 Uji Hausman test digunakan untuk membandingkan dan memilih model terbaik 

antara Fixed Effects dan Random Effects dalam analisis regresi data panel. Langkah-

langkah yang dilakukan dalam Uji Hausman adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan estimasi menggunakan Random Effect. 

2. Melakukan pengujian dengan Hausman-test. 

3. Menilai nilai probabilitas F dan Chi-square dengan asumsi sebagai berikut:  

a. Jika nilai probabilitas F dan Chi-square > α = 5%, maka model regresi 

data panel yang digunakan adalah Random Effect.  

b. Jika nilai probabilitas F dan Chi-square < α = 5%, maka model regresi 

data panel yang digunakan adalah Fixed Effect. 

Atau pengujian dapat dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:  

H₀: Random Effect Model  

H₁: Fixed Effect Model H₀ ditolak jika P-value lebih kecil dari nilai α.  

H₀ diterima jika P-value lebih besar dari nilai α.  

Nilai α yang digunakan adalah 5%. 
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Uji Hausman dievaluasi berdasarkan nilai probabilitas dari cross-section Random 

Effect model. Jika nilai probabilitas dalam uji Hausman kurang dari 5%, maka 

hipotesis nol (H₀) ditolak, menunjukkan bahwa model yang sesuai untuk 

persamaan analisis regresi tersebut adalah Fixed Effect. Sebaliknya, jika nilai 

probabilitas dalam uji Hausman lebih dari 5%, maka hipotesis alternatif (H₁) 

diterima, menunjukkan bahwa model Random Effect yang lebih sesuai. 

3.3.4 Uji Lagrange Multiplier (LM) 

 Tujuan dari Uji Lagrange Multiplier (LM) adalah untuk membandingkan metode 

Common Effects dengan metode Random Effects. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

Lagrange Multiplier-Test adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan estimasi menggunakan Common Effect. 

2. Melakukan pengujian menggunakan Lagrange Multiplier-Test. 

3. Menilai nilai probabilitas F dan Chi-square dengan asumsi sebagai berikut:  

a. Jika nilai probabilitas F dan Chi-square > α = 5%, maka model regresi 

data panel yang digunakan adalah Common Effect.  

b. Jika nilai probabilitas F dan Chi-square < α = 5%, maka model regresi 

data yang digunakan adalah Random Effect. 

Pengujian juga dapat dilakukan dengan merumuskan hipotesis sebagai 

berikut:  

H0: Common Effect Model  

H1: Random Effect Model  

Jika nilai probabilitas dalam Uji Lagrange Multiplier (LM) kurang dari 5%, 

maka hipotesis nol (H₀) ditolak, menunjukkan bahwa model yang sesuai 

untuk persamaan analisis regresi tersebut adalah Random Effect. Sebaliknya, 

jika nilai probabilitas dalam Uji Lagrange Multiplier (LM) lebih dari 5%, 

maka hipotesis alternatif (H₁) diterima, menunjukkan bahwa model 

Random Effect tidak sesuai. 

3.3.5 Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan 

pada analisis data, baik dari eksperimen terkontrol maupun observasi yang tidak 
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terkontrol. Untuk mengetahui hubungan antara variabel independen yaitu GDP, 

Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Pekerja, dan Keterbukaan Perdagangan dengan variabel 

dependen Penyerapan Tenaga Kerja, dilakukan pengujian menggunakan Uji F (Uji 

Simultan), Uji t (Uji Parsial). 

3.3.6 Uji Simultan (Uji F) 

 Menurut Gujarati (2013), uji statistik F digunakan untuk menilai secara 

simultan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji ini membantu 

menentukan apakah setidaknya satu variabel independen memiliki dampak yang 

signifikan terhadap variabel dependen dalam model. Pengujian ini melibatkan 

perbandingan nilai α, yang umumnya ditetapkan pada 0,05 atau 5%. Uji F-statistik 

biasanya dilakukan untuk memeriksa signifikansi model regresi. 

a. H₀ diterima dan H₁ ditolak jika signifikansi F > 0,05 atau F-hitung < F-

tabel.  

b. H₀ ditolak dan H₁ diterima jika signifikansi F < 0,05 atau F-hitung > F-

tabel. 

3.3.7 Uji t-statistik 

 Uji t statistik, seperti yang dijelaskan oleh Gujarati (2013), bertujuan untuk 

menilai secara individual signifikansi setiap variabel independen terhadap variabel 

dependen dalam model. Uji t ini menentukan apakah variabel independen 

berkontribusi secara signifikan terhadap variasi variabel dependen. 

a. H₀ diterima dan H₁ ditolak jika signifikansi t > 0,05 atau t-hitung < t-tabel.  

b. H₀ ditolak dan Ha₁ diterima jika signifikansi t < 0,05 atau t-hitung > t-tabel. 

Menetapkan wilayah penerimaan dengan menggunakan uji t. Nilai kritis ditemukan 

dari tabel distribusi t dengan tingkat kesalahan atau tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05 

dan derajat kebebasan (df) = n-1-k, di mana n adalah jumlah sampel, dan k adalah 

jumlah variabel bebas. 

3.3.8 Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi (R-squared), seperti yang dijelaskan oleh Ghozali 

(2018), mengukur kemampuan sebuah model dalam menerangkan variasi variabel 
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dependen. Nilai R-squared berkisar antara 0 hingga 1, dengan nilai yang lebih tinggi 

menunjukkan bahwa variabel-variabel independen secara efektif menjelaskan variasi 

variabel dependen. Namun, R-squared sensitif terhadap jumlah variabel independen 

dalam model. Terlepas dari keterbatasan ini, R-squared penting karena menunjukkan 

seberapa baik variabel independen dapat memprediksi variabel dependen dalam 

model analisis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

40 

 

BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS 

4.1 Deskripsi Data Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari World Bank. 

Data terdiri dari 7 negara maju Asia yaitu Singapura, Brunei Darussalam, Jepang, Hong 

kong, Korea Selatan, Israel, Macao dari tahun 2013-2023. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis regresi data panel, untuk data cross section terdiri dari 7 negara maju di 

Asia dan untuk data time series selama 11 tahun dari 2013-2023 dengan menggunakan 

alat analisis aplikasi Eviews 13. Dengan menggunakan 5 variabel independen yaitu 

Gross Domestik Product, Inflasi, Suku Bunga Riil, Pekerja, dan Keterbukaan 

Perdagangan, sedangkan variabel dependennya penyerapan tenaga kerja.  

 Dengan memperhatikan karakteristik data merupakan tahap awal sebelum 

melakukan analisis lebih lanjut. Terdapat enam variabel yang tersedia pada tabel, yaitu 

variabel penyerapan tenaga kerja, GDP, inflasi, tingkat suku bunga, pekerja, dan 

keterbukaan perdagangan. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

 

Sumber : Eviews 13, data diolah 

 Berdasarkan analisis tersebut, penyerapan tenaga kerja pada 7 negara maju di 

Asia memiliki rata-rata sebesar 15.461.289 total jiwa. Nilai maksimal dari variabel 

penyerapan tenaga kerja sebesar 69.349.452 total pekerja. Sedangkan nilai minimum 

dari variabel penyerapan tenaga kerja sebesar 201.720 total pekerja. Nilai standar 

sebesar 23.356.726 menunjukkan variasi yang cukup besar dalam jumlah tenaga kerja 

di antara 7 negara maju Asia. 

TK GDP I R W T

 Mean 15461289 1.087E+12 2.1603538 2.7704218 87.920105 1.92E-09

 Maximum 69349452 5.212E+12 29.326439 28.053877 93.717708 1.05E-08

 Minimum 201720 1.14E+10 -17.6128 -15.08147 72.705546 6.20E-12

 Std. Dev. 23356726 1.626E+12 5.9305699 5.5924914 5.7937497 2.78E-09

 Observations 77 77 77 77 77 77



 

41 

 

Untuk nilai rata-rata GDP dari 7 negara maju di Asia sebesar 1.087E+12 US$. 

Nilai maksimal dari variabel GDP sebesar 5.212E+12 US$ dan untuk nilai minimum 

variabel GDP sebesar 1.14E+10 US$. Nilai standar deviasinya sebesar 1,626E+12 

menunjukkan variasi yang signifikan dalam GDP. 

Nilai rata-rata variabel inflasi dari 7 negara maju Asia sebesar 2,160%.  Nilai 

maksimum dari variabel inflasi sebesar 29,326%. Sedangkan untuk nilai minimumnya 

sebesar -17,612%. Nilai standar deviasi dari variabel inflasi sebesar 5,93%, 

menunjukkan bahwa nilai inflasi cukup bervariasi. 

Nilai rata-rata variabel tingkat suku bunga dari 7 negara maju Asia sebesar 

2,770%. Nilai maksimum dari variabel tingkat suku bunga sebesar 28,053%. 

Sedangkan untuk nilai minimum dari variabel tingkat suku bunga sebesar -15,081%. 

Nilai standar deviasi dari variabel tingkat suku bunga sebesar 5,79. 

Pekerja dari 7 negara maju di Asia  memiliki rata-rata sebesar 87,920%. Nilai 

maksimumnya sebesar 93,717%. Sedangkan untuk nilai minimumnya sebesar 

72,705%. Variabel pekerja memiliki nilai standar deviasi sebesar 5,79. 

Variabel keterbukaan perdagangan di 7 negara Asia memiliki nilai rata-rata 

sebesar 1.92E-09%. Nilai maximum dari variabel keterbukaan perdagangan sebesar 

1.05E-08%. Sedangkan nilai minimum dari variabel keterbukaan perdagangan sebesar 

6.20E-12%. Nilai standar deviasi dari variabel keterbukaan perdagangan sebesar 

2,78E-09%. 

4.2 Pemilihan Model Regresi 

 Regresi pada data panel dapat dilakukan dengan 3 model analisis pengujian, 

yaitu common, fixed, dan random effect. Pada setiap model mempunyai kelebihan dan 

kekurangannya sendiri. Pada tabel menunjukkan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 



 

42 

 

Tabel 4. Pendekatan Model Regresi Data Panel 

Variabel 

 

Common Fixed Random 

Coefficient Prob Coefficient Prob Coefficient Prob 

GDP 1,42E-05 0,0000 -5,77E-07 0,1210 4,17E-06 0,0000 

I 6434,010 0,9187 -18342,10 0,1167 1956,302 0,8647 

R 5471,095 0,9375 5856,132 0,6414 11022,89 0,3813 

W -381237,0 0,0000 753310,2 0,0000 224773,7 0,0040 

T 2,87E+14 0,0000 3,49E13 0,6011 -7,21E+13 0,2727 

C 32948981 0,0000 -50186596 0,0000 -8730643 0,1061 

Sumber: Eviews 13, data diolah 

Uji Lagrange Multiplier 

 Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk memilih model terbaik antara 

Common Effectt atau Random Effect. Pada tabel menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji Langrange Multiplier 

Test Hypothesis 

Breusch-Pagan Cross-section Time Both 

9,075242 1,396621 10,47186 

(0,0026) (0,2373) (0,0012) 

                Sumber: Eviews 13, data diolah 

H₀: Common Effect Model 

H₁: Random Effect 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai probabilitas Breusch-Pagan sebesar 0.0012 < 0.05 

atau alpha (5%) yang berarti  H₀ ditolak, maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa 

model menggunakan Random Effect. 

Uji Chow 

 Uji Chow bertujuan untuk melakukan pengujian, perbandingan dan pemilihan 

model analisis terbaik antara Common Effect dan Fixed Effect dalam regresi data 

panel. Tabel menunjukkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 6. Uji Chow 

Effect Test Statistic Prob 

Cross-section F 365,387262 0,0000 

Cross-section Chi-square 273,161185 0,0000 

                        Sumber: Eviews 13, data diolah 

H₀: Common Effect 

H₁: Fixed Effect Model 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai probabilitas Cross section F sebesar 0.0000 

< 0.05 atau alpha (5%) yang berarti H₀ ditolak, maka dengan ini dapat disimpulkan 

bahwa model menggunakan Fixed Effect. 

Uji Hausman 

 Uji Hausman digunakan untuk membandingkan dan memilih model analisis 

terbaik antara Fixed Effect dan Random Effect dalam regresi data panel. Tabel 

menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 7. Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Prob. 

Cross-section random 543,651536 0,0000 

                     Sumber: Eviews 13, data diolah 

H₀: Random Effect Model 

H₁: Fixed Effect Model 

 Berdasrkan hasil estimasi uji Hausman, didapatkan nilai probabilitas cross section 

random sebesar 0,0000 < 0,05 atau alpha (5%) yang berarti menolak H₀, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model Fixed Effect lebih baik digunakan daripada 

Random Effect. 
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4.3 Estimasi Model Fixed Effect 

 Dalam pengujian pemilihan model terbaik yang telah dilakukan model Fixed 

effect yang akan digunakan dalam regresi data panel yang terdiri dari uji simultan (uji F), 

uji parsial (uji t), dan koefisien determinasi. 

Tabel 8. Fixed Effect Model 

Variabel Coefficient Std. Eror t-Statistic Prob. 

GDP -5,77E-07 3,67E-07 -1,571185 0,1210 

I -18342,10 11535,79 -1,590016 0,1167 

R 5856.132 12516,18 0,467885 0,6414 

W 753310,2 87779,92 8,581805 0,0000 

T 3,49E+13 6,64E+13 0,525376 0,6011 

C -50186596 7663674 -6,548634 0,0000 

R-squared 0,999678 F-statistic 18335,27 

Adjusted R-squared 0,999623 Prob(F-statistic) 0,0000 

         Sumber: Eviews 13, data diolah 

Berdasarkan tabel. Didapatkan persamaan dari model Fixed Effect sebagai berikut: 

TK =  −50.186.596 −  5,77E − 07(GDP) −  18342,10(I) +  5.856,132(𝑅) 

+  753.310,2(𝑊) +  3,49𝐸 + 13 (𝑇) +  𝑒 

TK adalah Penyerapan Tenaga Kerja (jiwa) 

GDP adalah Gross Domestic Product (US$) 

I adalah Inflasi (%) 

R adalah Tingkat Suku Bunga (%)  

W adalah Pekerja (%) 

T adalah Keterbukaan Perdagangan (%)  

e adalah Error terms 
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Uji Simultan (Uji F) 

 Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

bersamaan signifikan mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, nilai dari probabilitas F sebesar 0,0000 < 0,1 atau alpha (10%) yang dapat 

disimpulkan menolak H₀ yang berarti bahwa variabel independen secara bersamaan 

mempengaruhi variabel dependen. 

 

Uji t-statistik 

 Uji t-statistik digunakan untuk melihat variabel independent secara individu 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Uji Koefisien Variabel Gross Domestic Product  

 Nilai probabilitas Gross Domestic Product (dilakukan uji dua sisi) sebesar 0,0605 < 

0,1 atau menolak H₀ pada alpha 10% dan berpengaruh negatif. Dapat disimpulkan 

variabel Gross Domestic Product  memiliki pengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga 

kerja. 

Uji Koefisien Variabel Inflasi  

 Nilai probabilitas variabel inflasi (dilakukan uji dua sisi) sebesar 0,05835 < 0,1 

atau menolak H₀ pada alpha 10% dan berpengaruh negatif. Dapat disimpulkan 

variabel Inflasi  memiliki pengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Uji Koefisien Variabel Tingkat Suku Bunga  

 Nilai probabilitas variabel tingkat suku bunga sebesar 0,6414 > 0,05 atau berarti 

gagal menolak H₀. Dapat disimpulkan variabel tingkat suku bunga  tidak memiliki 

pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. 
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Uji Koefisien Variabel Pekerja  

 Nilai probabilitas variabel pekerja sebesar 0,0000 < 0,05 atau yang berarti 

menolak H₀ pada alpha 5%. Dapat disimpulkan variabel pekerja memiliki pengaruh 

positif terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Uji Koefisien Variabel Keterbukaan Perdagangan  

 Nilai probabilitas variabel keterbukaan perdagangan sebesar 0,6011 > 0,05 atau 

yang berarti gagal menolak H₀. Dapat disimpulkan variabel keterbukaan perdagangan 

tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Koefisien Determinasi 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai R-Squared pada model regresi data panel 

yang menggunakan metode Fixed Effect Model sebesar 0,99967. Dapat disimpulkan 

bahwa variasi variabel gross domestic product, inflasi, tingkat suku bunga, pekerja, dan 

keterbukaan perdagangan dapat menjelaskan variasi variabel sebesar 99,96%. 

Sedangkan, nilai 0,04% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam 

model ini. 

4.4 Analisis Ekonomi 

Pengaruh Gross Domestic Product Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

 Berdasarkan hasil uji, didapatkan Gross Domestic Product berpengaruh negatif 

terhadap penyerapan tenaga kerja hal ini tidak sesuai dengan hipotesis. Hubungan 

negatif ini dapat diartikan bahwa pertumbuhan Gross Domestic Product dalam kondisi 

tertentu tidak secara otomatis meningkatkan penyerapan tenaga kerja di 7 negara maju 

Asia. Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor seperti peningkatan 

produktivitas tanpa peningkatan tenaga kerja, adopsi teknologi baru yang 

menggantikan tenaga kerja manusia, atau sektor-sektor yang tumbuh mungkin tidak 

padat karya. Hal ini sesuai dengan penelitian Pangastuti (2017) peningkatan PDRB 

tidak selalu diikuti oleh peningkatan penyerapan tenaga kerja, angka pembentuk 
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PDRB tidak hanya dihasilkan dari penduduk yang bekerja saja melainkan faktor lain 

misalnya saja keadaan perekonomian dunia, keadaan politik. 

Pengaruh Inflasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

 Berdasarkan hasil uji, didapatkan nilai koefisien inflasi sebesar -18342,10 dan 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Maka dapat disimpulkan 

setiap peningkatan 1% dalam tingkat inflasi akan menurunkan penyerapan tenaga kerja 

sebanyak 18342,10 individu. Hubungan negatif ini menunjukkan bahwa kenaikan 

inflasi berpotensi mengurangi penyerapan tenaga kerja. Dalam konteks ekonomi, 

inflasi yang lebih tinggi dapat menyebabkan biaya produksi meningkat (misalnya, 

karena kenaikan harga bahan baku dan tenaga kerja), yang pada gilirannya dapat 

memaksa perusahaan untuk mengurangi jumlah tenaga kerja untuk mengontrol biaya. 

Selain itu, inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya beli konsumen, menurunkan 

permintaan barang dan jasa, dan akhirnya mengurangi kebutuhan perusahaan untuk 

mempekerjakan lebih banyak tenaga kerja. Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya oleh Suwito (2024) inflasi dapat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja 

melalui investasi luar negeri. Jika inflasi mengalami penurunan maka investasi asing 

akan meningkat, kemudian dapat menambah lapangan pekerjaan. 

Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

 Berdasarkan hasil pengujian di atas, tingkat suku bunga tidak berpengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan dalam 

tingkat suku bunga tidak memiliki pengaruh yang besar atau pasti terhadap penyerapan 

tenaga kerja. Tingkat suku bunga biasanya mempengaruhi biaya pinjaman dan 

investasi bisnis. Secara teori, tingkat suku bunga yang lebih tinggi meningkatkan biaya 

pinjaman, yang dapat menurunkan investasi bisnis dan mengurangi penciptaan 

lapangan kerja. Namun, dalam konteks hasil ini, dampaknya tidak signifikan, yang 

mungkin menunjukkan bahwa faktor-faktor lain lebih dominan dalam mempengaruhi 

penyerapan tenaga kerja. Hal ini sesuai dengan penelitian McGrattan (2015) kebijakan 

moneter, termasuk perubahan tingkat suku bunga, memiliki dampak kecil terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Faktor lain, seperti teknologi dan produktivitas, lebih 

signifikan. 
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Pengaruh Pekerja Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

 Berdasarkan hasil uji, didapatkan nilai koefisien sebesar 753310,2 dan 

berpengaruh positif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Maka dapat 

disimpulkan setiap peningkatan 1 % pekerja akan menaikkan penyerapan tenaga kerja 

sebanyak 753310,2 jiwa. Ini mengindikasikan bahwa pekerja memiliki dampak yang 

kuat dan positif terhadap jumlah tenaga kerja yang terserap dalam ekonomi. Kenaikan 

pekerja dapat meningkatkan motivasi dan daya tarik pekerjaan bagi calon tenaga kerja. 

Pekerja yang memiliki upah yang lebih tinggi cenderung menarik lebih banyak individu 

untuk memasuki pasar kerja, karena dapat menaikkan tingkat produktivitas 

perusahaan yang pada gilirannya dapat meningkatkan jumlah tenaga kerja yang 

terserap. Dari sisi penawaran, peningkatan upah mungkin mendorong lebih banyak 

individu untuk bergabung dengan angkatan kerja, karena prospek pendapatan yang 

lebih tinggi lebih menarik. Dari sisi permintaan, perusahaan mungkin lebih cenderung 

untuk merekrut lebih banyak pekerja jika mereka percaya bahwa produktivitas dan 

kontribusi tenaga kerja akan sebanding dengan peningkatan biaya upah. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Field (2005) pekerja tetap (formal) memiliki hubungan langsung 

dengan penyerapan tenaga kerja, terutama di sektor formal. Peningkatan pekerja tetap 

berkaitan dengan peningkatan stabilitas ekonomi, yang menarik lebih banyak investasi 

ke sektor formal dan menciptakan lebih banyak lapangan kerja. 

Pengaruh Keterbukaan Perdagangan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

 Berdasarkan hasil uji, keterbukaan perdagangan tidak berpengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Keterbukaan perdagangan sering dikaitkan dengan efek 

positif pada pasar tenaga kerja melalui peningkatan efisiensi dan akses ke pasar 

internasional. Namun, dalam penelitian ini, dampak yang sangat besar pada 

penyerapan tenaga kerja tidak terbukti signifikan. Ini mungkin menunjukkan bahwa 

efek dari keterbukaan perdagangan pada penyerapan tenaga kerja tidak langsung atau 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Rodrik (1998) 

keterbukaan perdagangan harus diimbangi dengan kebijakan domestik untuk 

mengatasi dampak negatif seperti ketidaksetaraan dan pengangguran. 
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Cross Section Effect  

 Tabel Cross Effect berikut menyajikan negara mana yang tertinggi dan 

terendah dalam hal penyerapan tenaga kerjanya. 

Tabel 9. Koefisien Intersep Cross Effect 

Negara Koefisien C Effect Hasil 

Singapura -50.186.596 -10.992.387 -61.178.983 

Brunei Darussalam -50.186.596 -18.861.883 -69.048.479 

Jepang -50.186.596 53.172.586 2.985.990 

Hongkong -50.186.596 -14.425.325 -64.611.921 

Korea Selatan -50.186.596 22.984.343 -27.202.253 

Israel -50.186.596 -11.987.351 -62.173.947 

Macao -50.186.596 -19.889.982 -70.076.578 

        Sumber: Eviews 13, data diolah 

Singapura 

Tk = −61.178.983 − 5,77E − 07(GDP)  − 18342,10(I) + 5.856,132(𝑅) +

753.310,2(𝑊) + 3,49𝐸 + 13 (𝑇) 

Brunei Darussalam 

Tk = −69.048.479 − 5,77E − 07(GDP)  − 18342,10(I) + 5.856,132(𝑅) +

753.310,2(𝑊) + 3,49𝐸 + 13 (𝑇) 

Jepang 

Tk = 2.985.990 − 5,77E − 07(GDP)  − 18342,10(I) + 5.856,132(𝑅) +

753.310,2(𝑊) + 3,49𝐸 + 13 (𝑇) 

Hongkong 

Tk = −64.611.921 − 5,77E − 07(GDP)  − 18342,10(I) + 5.856,132(𝑅) +

753.310,2(𝑊) + 3,49𝐸 + 13 (𝑇) 

Korea Selatan 

Tk = −27.202.253 − 5,77E − 07(GDP)  − 18342,10(I) + 5.856,132(𝑅) +

753.310,2(𝑊) + 3,49𝐸 + 13 (𝑇) 

Israel 
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Tk = −62.173.947 − 5,77E − 07(GDP)  − 18342,10(I) + 5.856,132(𝑅) +

753.310,2(𝑊) + 3,49𝐸 + 13 (𝑇) 

Macao 

Tk = −70.076.578 − 5,77E − 07(GDP)  − 18342,10(I) + 5.856,132(𝑅) +

753.310,2(𝑊) + 3,49𝐸 + 13 (𝑇) 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan negara Jepang memiliki nilai konstanta 

penyerapan tenaga kerja tertinggi sebesar 2.985.990 jiwa kemudian negara terendah 

adalah Macao sebesar -70.076.578 jiwa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terdapat 

pengaruh Gross Domestic Product (GDP), Inflasi, Tingkat Suku Bunga Riil, Pekerja, dan 

Keterbukaan Perdagangan dari 7 negara maju di Asia periode 2013-2023. Maka 

dengan ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel Gross Domestic Product berpengaruh negatif terhadap penyerapan 

tenaga kerja di 7 negara maju Asia (tidak sesuai dengan hipotesis) 

2. Variabel inflasi berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja di 

7 negara maju Asia (sesuai dengan hipotesis).  

3. Variabel tingkat suku bunga riil tidak berpengaruh terhadap penyerapan 

tenaga kerja di 7 negara maju Asia.  

4. Variabel pekerja berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di 

7 negara maju Asia (sesuai dengan hipotesis). 

5. Variabel keterbukaan perdagangan tidak berpengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja di 7 negara maju Asia. 

5.2  Implikasi 

1. Pengaruh negatif GDP terhadap penyerapan tenaga kerja di 7 negara maju 

Asia menunjukkan bahwa meskipun GDP meningkat, tidak selalu diikuti 

dengan peningkatan penyerapan tenaga kerja. Hal ini bisa menunjukkan 

bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak secara otomatis 

diterjemahkan ke dalam peningkatan jumlah pekerjaan. Peningkatan GDP 

mendorong pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang lebih 

terampil, agar dapat mengikuti kemajuan teknologi dan meningkatkan 

daya saing di pasar global. 

2. Inflasi yang berdampak positif terhadap penyerapan tenaga kerja 

menunjukkan bahwa kenaikan inflasi dapat mendorong perusahaan untuk 

meningkatkan upah guna mempertahankan daya beli pekerja, yang dapat 

meningkatkan daya tarik pekerjaan dan mendorong penyerapan tenaga 
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kerja. Pengendalian inflasi menjaga kestabilan harga, yang memungkinkan 

konsumen dan perusahaan merencanakan kegiatan ekonomi lebih stabil, 

mendukung permintaan tenaga kerja. 

3. Tidak adanya pengaruh tingkat suku bunga terhadap penyerapan tenaga 

kerja menunjukkan bahwa kenaikan suku bunga dapat mengurangi jumlah 

pekerjaan yang tersedia. Tingkat suku bunga yang tinggi dapat 

meningkatkan biaya pinjaman bagi perusahaan, yang pada gilirannya dapat 

menghambat investasi dan ekspansi bisnis, serta mengurangi perekrutan 

tenaga kerja. Tingkat suku bunga yang tinggi meningkatkan biaya pinjaman 

bagi perusahaan, yang dapat mempengaruhi investasi dan kapasitas 

mereka dalam menyerap tenaga kerja. 

4. Pengaruh positif pekerja terhadap penyerapan tenaga kerja menunjukkan 

bahwa hal ini mencerminkan pergeseran tenaga kerja ke sektor formal 

yang lebih produktif, meningkatkan pendapatan rumah tangga, dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Secara sosial, kondisi ini dapat 

mengurangi kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan melalui hak tenaga 

kerja, serta menciptakan stabilitas sosial. Dalam ketenagakerjaan, 

pengaruh positif ini menunjukkan peningkatan formalitas, perlindungan 

hukum, dan keterampilan tenaga kerja. Oleh karena itu, kebijakan pro-

tenaga kerja seperti insentif bagi sektor formal, penguatan jaminan sosial, 

dan kesetaraan gender perlu didorong untuk memastikan dampak positif 

yang berkelanjutan.. 

5. Tidak adanya pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap penyerapan 

tenaga kerja menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam keterbukaan 

perdagangan tidak selalu diterjemahkan ke dalam peningkatan jumlah 

pekerjaan. Peningkatan keterbukaan perdagangan mendorong UMKM 

yang berorientasi pada tenaga kerja, karena mereka lebih mengandalkan 

produk dan proses yang intensif kerja. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Penelitian 
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Lampiran 2. Statistik Deskirptif Data 

 

Lampiran 3. Common Effect Model 

 

 

TK GDP I R W T

 Mean 15461289 1.09E+12 2.160354 2.770422 87.9201 1.92E-09

 Median 3880979 3.58E+11 1.638291 2.21015 89.8372 9.20E-10

 Maximum 69349452 5.21E+12 29.32644 28.05388 93.71771 1.05E-08

 Minimum 201720 1.14E+10 -17.6128 -15.0815 72.70555 6.20E-12

 Std. Dev. 23356726 1.63E+12 5.93057 5.592491 5.79375 2.78E-09

 Skewness 1.530068 1.717208 1.511912 1.558253 -1.46665 1.624515

 Kurtosis 3.794546 4.416357 11.22178 10.14952 4.014378 4.341418

 Jarque-Bera 32.06966 44.27909 246.2115 195.1573 30.90639 39.64089

 Probability 1.09E-07 2.43E-10 3.43E-54 4.19E-43 1.94E-07 2.47E-09

 Sum 1.19E+09 8.37E+13 166.3472 213.3225 6769.848 1.48E-07

 Sum Sq. Dev. 4.15E+16 2.01E+26 2673.046 2376.973 2551.133 5.87E-16

 Observations 77 77 77 77 77 77
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Lampiran 4. Uji Lagrange Multiplier 
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Lampiran 5. Fixed Effect Model 
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Lampiran 6. Uji Chow 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

64 

 

Lampiran 7. Model Terpilih 

 

Lampiran 8. Cross Section Effect 

 

No Negara Effect

1 Singapura -10992387.46

2 Brunei Darussalam -18861882.99

3 Jepang 53172586.43

4 Hong Kong -14425325.12

5 Korea Selatan 22984343.06

6 Israel -11987351.44

7 Macao -19889982.48
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